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K eburukan proteksi kiranya merupakan suatu topik hangat yang menjadi bahasan penting dalam subyek
ekonomi intemasional. Dalam berbagal buku teks ekonomi intemasional, telah dibahas bagaimana kerugian
yang ditanggung oleh perekonomian akibat diberlakukannya proteksi. Walaupun begitu pada prakteknya,
proteksi masih diterapkan pada berbagai bidang dan tingkat industri dalam suatu perekonomian. Proteksi
masih dianggap sebagai suatu "vitamin" yang bermanfaat bagi perkembangan suatu industri. Untuk itulah
diperlukan suatu pengukuran yang dapat mengestimasi sampai jauh mana kerugian yang disebabkan oleh
adanya proteksi. Sehingga dengan begitu kebijaksanaan tersebut dapat dievaluasi manfaat dan kerugiannya.
Tulisan ini mencoba mengetengahkan suatu cara pengukuran kerugian atau biaya akibat proteksi. Kemudian
metode tersebut digunakan untuk mengukur biaya akibat proteksi yang diterapkan padaindustri kendaraan
bermotor di Indonesia. Industri kendaraan bermotor Indonesia merupakan salah satu industri yang
mempunyai tingkat proteksi sangat tinggi. Dengan tingkat proteksi efektif yang mencapai 600%, maka
kendaraan bermotor di Indonesiapun mempunyai harga yang tertinggi. Berbagai distorsi pasarpun timbul
dan menyebabkan industri ini menjadi tidak efisien. Proteks juga mendorong industri ini mempunyai
bentuk pasar yang bersifat oligopolistik dengan tingkat konsentrasi yang tinggi, serta peranan produsen yang
sangat besar dalam menentukan tingkat harga dan produksi. Sehingga para produsenpun cenderung untuk
tidak berproduksi padatingkat produksi yang optimal. Pengukuran biaya proteksi pada industri kendaraan
bermotor ini menggunakan metodologi yang dibangun oleh Gary Hufbauer dan Kimberly Ann Elliott. Dasar
dari model ini adalah analisa keseimbangan parsial dari kebijaksanaan proteksi. Analisa dasar ini
dikembangkan sehingga dapat dipergunakan sebagai model matematis untuk menghintung biaya proteksi
(computable model). Model ini mempunyai beberapa asumsi. Y ang patut diperhatikan adalah asumsi
mengenai pasar yang berbentuk persaingan sempurna, small country assumption, komoditi impor yang
bukan substitusi sempuma dari komoditi domestik, serta analisayang bersifat statik. Untuk dipergunakan
dalam menghitung biaya proteksi di industri kendaraan bermotor Indonesia, model ini dikembangkan agar
lebih sesuai dengan kondisi yang ada. Untuk itu salah satu asumsinya dilepaskan, yaitu asumsi mengenai
pasar yang berbentuk persaingan sempuma. Sehingga model tadi dikembangkan untuk memperlihatkan
pengaruh dari pasar yang bersifat oligopolistik, karena lebih mencerminkan kondisi industri tersebut.
Ternyata proteksi yang tinggi padaindustri kendaraan bermotor membawa kerugian yang cukup besar bagi
perekonomian. Y ang paling banyak menanggung kerugiannya adalah konsumen kendaraan bellnotor itu
sendiri yang hams membayar sangat mahal untuk mendapatkan sebuah kendaraan bermotor. Sementara
produsenpun berproduksi pada tingkat yang sangat tidak efisien. Sehingga secara keseluruhan terdapat
kemgian yang cukup besar bagi perekonomian, mencapai 8,43%-9,25% dari nilai total produksi kendaraan
bermotor pada tahun 1995. Sehingga dapat dikatakan bahwa proteksi yang selamaini diterapkan di industri
ini membawa biaya yang besar bagi perekonomian, sehingga selayaknya proteksi ini dihapuskan agar
industri kendaraan beunotor Indonesia dapat berkembang dan memberikan manfaat.
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